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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket maupun studi

pustaka, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa kopi luwak memang

memiliki rasa yang sangat “spesial” dan berbeda dari rasa kopi biasa.

Keistimewaan ini terletak pada proses pembuatan kopi luwak yang berasal dari

feses binatang luwak yang menyebabkan kopi luwak terasa enak dan nikmat yang

dipengaruhi oleh berbagai rangkaian proses fermentasi dan pengolahannya. Selain

itu, kopi luwak merupakan kopi termahal di dunia yang memiliki target konsumen

menengah ke atas (33 – 37 tahun) dan memiliki tingkat pendidikan strata S1.

Karena banyaknya para penggemar kopi luwak yang ada, produk kopi

luwak ini bisa ditemukan di supermarket seperti Carefour, Hypermart, FoodHall

dan Farmer’s Market. Harga kopi luwak ini tidaklah murah, karena dari hasil

pengolahan dan fermentasinya yang tidak didapatkan pada biji kopi lainnya.

Selain itu, banyaknya jenis kopi luwak yang bermunculan di masyarakat, baik

yang murni maupun tidak murni. Adapun kopi luwak yang dijual dengan harga

murah, itu dikarenakan kualitas biji kopinya yang kurang baik dan kadar

presentase biji kopi luwak yang sedikit. Karena kopi luwak memiliki kualitas

yang berbeda-beda. Sehingga, melalui penelitian dan pengembangan desain yang

telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
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1. Penulis menggunakan berbagai bahan seperti kaleng, kaca dan aluminium foil

serta bahan metalis untuk desain kopi luwak yang baru. Bahan kaleng yang

berbentuk kotak dengan ukuran 8 cm x 6 cm x 11,5 cm digunakan untuk kopi

yang sudah dalam bentuk bubuk. Dalam kemasan tersebut, bubuk kopi luwak

dilindungi oleh kemasan pelindung yaitu aluminium foil yang bertujuan untuk

tetap menjaga aroma dan cita rasa kopi luwak. Sedangkan bahan kaca yang

berbentuk tabung dengan ukuran diameter 7 cm dan tinggi 18,5 cm digunakan

untuk kopi yang masih dalam bentuk biji. Bahan metalis adalah bahan yang

digunakan untuk kemasan sachet kopi luwak dengan bentuk kotak yang

memberikan kesan praktis.

2. Penulis menggunakan prinsip minimalis-modern namun terlihat elegan untuk

diterapkan pada desain grafis permukaan kemasan kopi luwak yang baru.

Prinsip tersebut didapatkan dari penelitian terhadap target konsumen kopi

luwak. Dalam pembuatan desain grafis permukaan kemasan kopi luwak ini,

penulis menggunakan warna hitam sebagai warna primer dan warna emas

sebagai warna sekunder. Kedua warna tersebut jika dipadukan akan

memberikan kesan yang diinginkan dan juga memiliki kekontrasan dalam

desain. Tipografi juga diperlukan dalam hal ini. Untuk memberikan

keselarasan kesan desain, penulis menggunakan jenis huruf sans serif.

Pemilihan jenis huruf ini dikarenakan dapat mendefinisikan kepribadian dan

dapat memberikan kesan modern pada sebuah desain kemasan kopi luwak.
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5.2 Saran

Penulis menyarankan kepada pihak Kopi Luwak untuk menggunakan kemasan ini

dengan tujuan untuk dapat meningkatkan segmentasi penjualan. Ini dapat

disebabkan oleh perubahan desain kemasan kopi luwak yang terlihat lebih

modern, elegan dan minimalis. Selain itu, didapatnya keselarasan desain kemasan

yang akan dijual pada gerai Kopi Luwak.
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